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PEMANFAATAN ABU SEKAM PADI TERHADAP NILAI KUAT 
DUKUNG TANAH DI BAYAT KLATEN 
 
Tanah di lokasi Beluk Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dari hasil 
penelitian (Kristianti, 2010) adalah tanah lempung. Tanah tersebut berukuran 
73,33% finer #200, liquid limit = 77,25%, dan  plasticity index (PI) = 22,25%. 
Menurut klasifikasi USCS tanah tersebut dikelompokkan dalam tanah butiran 
halus. Masalah pada tanah tersebut adalah pada saat musim kemarau tanah 
menjadi sangat keras dan pada musim hujan menjadi sangat becek maka 
menyebabkan terjadinya keretakan pada jalan tersebut. Oleh karena itu, perlu 
melakukan pengkajian sifat- sifat fisis dan mekanis tanah agar kuat dukung 
tanah layak digunakan sebagai dasar bangunan dengan cara stabilisasi 
menggunakan abu sekam padi dengan variasi 0%, 4%, 8%, 12% dari berat 
tanah. Pada penelitian ini dilakukan pengujian sifat fisis dan sifat mekanis 
meliputi pengujian berat jenis, pengujian kadar air, pengujian  batas-batas 
Atterberg, penujian analisa ukuran butiran tanah,  pengujian standard Proctor, 
pengujian CBR soaked dan unsoaked. Hasil penelitian tanah asli dan 
campuran diklasifikasi berdasarkan sistem AASHTO, Tanah termasuk ke 
dalam golongan A-7-5 lalu, menjadi kelompok A-7-6. Sedangkan berdasarkan 
klasifikasi USCS, tanah campuran termasuk golongan CH dan ML. Hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai kadar air, nilai specific gravity, nilai liquid 
limit, nilai plastis limit, plasticity index, nilai finer #200 pada tanah asli yang 
mengalami penurunan. Penurunan terbesar pada penambahan abu sekam padi 
12%. Nilai shringkage limit cenderung mengalami peningkatan terhadap tanah 
asli. Peningkatan terbesar pada penambahan abu sekam padi 12%. Untuk 
pengujian standard Proctor diperoleh wopt mengalami kenaikan, kenaikan 
terbesar pada penambahan abu sekam padi 12% sebesar 25% dan γd max 
mengalami penurunan, penurunan terbesar pada penambahan abu sekam padi 
12% sebesar 1,31%. Nilai CBR soaked maupun unsoaked mengalami 
peningkatan. Nilai CBR soaked terbesar terjadi pada penambahan abu sekam 
padi 12% sebesar 10 % dan CBR unsoaked peningkatan terbesar terjadi pada 
penambahan abu sekam padi 12% sebesar 25 %. 
 





      Land in Beluk location Bayat District, Klaten Regency from research result 
(Kristianti, 2010) is clay soil. The land is 73.33% finer # 200, liquid limit = 
77.25%, and plasticity index (PI) = 22.25%. According to the USCS classification 
the soil is grouped in fine grain soils. The problem with the soil is that during the 
dry season the soil becomes very hard and during the rainy season becomes very 
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muddy it causes a crack in the road. Therefore, it is necessary to assess the 
physical and mechanical properties of the soil to support strong soil for use as a 
building base by stabilization using rice husk ash with variation 0%, 4%, 8%, 12% 
of soil weight. In this research, physical properties and mechanical properties 
were examined, including testing of specific gravity, testing of water content, 
testing of Atterberg boundaries, testing of soil grain size, standard Proctor testing, 
soaked and unsoaked CBR testing. The original and mixed soil research results 
were classified according to the AASHTO system, Land belongs to the A-7-5 
group then, becomes group A-7-6. While based on the classification of USCS, 
mixed soil including CH and ML. The results of this study indicate the value of 
water content, specific gravity value, liquid limit value, plastic limit value, 
plasticity index, finishing value # 200 on the original soil decreased. The largest 
decrease in the increase of rice husk ash 12%. Shringkage limit values tend to 
increase against the original soil. The largest increase in the addition of rice husk 
ash 12%. Proctor standard test obtained wopt increase, the biggest increase in 
12% rice husk ash ash 25% and γd max decreased, the biggest decrease in the 
addition of rice husk ash 12% by 1.31%. Soaked and unsoaked CBR values have 
increased. The largest soaked CBR value occurred in 12% ash rice husk ash and 
10.0% unbaked CBR increase in rice husk ash 12% by 25%. 
 





      Tanah merupakan lapisan paling atas bumi. Tanah berperan penting dalam 
suatu proyek sebagai dasar perletakan struktur, maka harus memiliki daya dukung 
yang baik. Di Indonesia terdapat berbagai macam tanah yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda. Jenis tanah yang perlu diperhatikan yaitu tanah 
lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang memiliki 
daya dukung tanah yang rendah. Tidak semua tanah mempunyai daya dukung 
yang baik, hal tersebut sering dijumpai di beberapa daerah tanah yang memiliki 
kapasitas lempung yang tinggi. 
      Tanah dari kecamatan Bayat, kabupaten Klaten adalah salah satu contoh tanah 
lempung. Berdasarkan penelitian Kristianti (2010) sifat fisis tanah di daerah Bayat 
yaitu w = 87,5%, Gs = 2,625, LL = 77,25%, PL = 50%, SL = 16,026, PI = 
27,25%. Pembagian ukuran butiran tanah diketahui gravel = 0%, sand = 26,67%, 
silt and clay = 73,33%. Berdasarkan sistem USCS termasuk golongan MH dan 
OH, sedangkan berdasarkan AASHTO masuk kelompok A 7-5 (25). Hasil uji 
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standard proctor didapat berat isi kering 1,141 kg/cm
3
 dan kadar air optimum 
37%. Hasil CBR unsoaked antara 0,561% - 2,278% dan CBR soaked antara 
0,159% - 1,273% Tanah tersebut termasuk tanah lempung dengan plastisitas 
tinggi. Selain itu jalan di daerah bayat banyak yang rusak. Salah satu cara untuk 
memperbaiki tanah tersebut dengan menambahkan bahan additive dengan 
stabilisasi tanah. Bahan additive yang digunakan dalam penelitian ini adalah abu 
sekam padi, karena abu sekam padi termasuk pozzolan, diharapkan akan 
meningkatkan kuat dukung tanah tersebut. 
 
2. METODE PENELITIAN 
      Tahap penelitian dilakukan dengan 4 tahap untuk mendapatkan hasil dari 
penelitian. Tahapan penelitian ini dimulai dari pengambilan tanah, penelitian, 
pengumpulan data hasil penelitian, mengolah data, menganalisis dan dari analisa 
tersebut dapat diambil kesimpulan. Sesuai dengan bagan alir, tahap penelitian 
dibagi menjadi 4 yaitu : 
1) Tahap I 
      Pada tahap ini dilakukan pengambilan sampel di lokasi Beluk kecamatan 
Bayat kabupaten Klaten kemudian dikeringkan dan dihaluskan sampai lolos 
saringan No.4. kemudian mengambil abu sekam padi dan diuji spesific gravity 
dan uji unsur kimia abu sekam padi (data sekunder). 
2) Tahap II 
      Pada tahap ini dilakukan pencampuran tanah asli kering udara dan abu 
sekam padi dengan variasi 0%, 4%, 8%, 12% dari berat sampel lalu diperam 
selama ± 24 jam, kemudian dilakukan pengujian standard Proctor dari 
masing-masing sampel untuk menentukan kadar air optimum. Setelah itu, 
dilakukan uji fisis tanah meliputi kadar air tanah, specific gravity, liquid limit, 
plastic limit, shrinkage limit, hidrometer, dan analisa ukuran butiran tanah. 
3) Tahap III 
      Pada tahap ini dilakukan pengujian California Bearing Ratio (CBR) tanah 
asli dan tanah campuran dengan kadar air optimum dari uji standard Proctor 
dengan pemeraman ± 24 jam. 
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4) Tahap IV 
     Pada tahap yang terakhir mengolah data yang diperoleh dari tahap I sampai 
IV. Kemudian, menganalisis data hasil pengolahan yang akan dijadikan 
sebagai pembahasan. Terakhir, mengambil kesimpulan dari penelitian 
tersebut. 
 
3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Uji Specific gravity abu sekam padi 
            Hasil uji specific gravity dari abu sekam padi sebesar 1,881. 
 
3.2 Uji unsur kimia abu sekam padi 
      Dari hasil pengujian abu sekam padi yang dilakukan di laboratorium 
Dinas Pertambangan Dan Energi Sumatra Selatan didapat hasil seperti 
pada Tabel 1  
 
Tabel 1 kandungan senyawa abu sekam padi (Suhirkam & Latif, 2013) 
No Unsur kimia Hasil (%) 
1 SiO2 89,64 
2 Al2O3 0,73 
3 Fe2O3 0,06 
4 CaO 3,56 
Dilihat dari kandungan senyawa di atas, maka abu sekam padi dapat 
digolongkan sebagai pozzolan buatan karena mengandung SiO2 + Fe2O3 + 
Al2O3 lebih dari 70% sesuai dengan mutu pozzolan kelas F. (Suhirkam & 
Latif, 2013) 































0 6,519 2,638 63,90 30,76 12,38 33,14 75,00 26,66 0,77 A-7-5 CH 
4 6,483 2,562 54,83 28,34 19,49 26,49 70,00 18,66 0,75 A-7-6 CH 
8 6,406 2,476 47,92 27,08 21,78 20,83 66,00 12,95 0,78 A-7-6 CL 
12 6,226 2,404 43,43 26,36 25,30 17,00 61,00 8,90 0,84 A-7-6 ML 
 
     Penambahan abu sekam terhadap tanah di Bayat pada Gambar V.1 
menunjukkan penurunan nilai kadar air seiring bertambahnya abu sekam 
padi. Penambahan abu sekam padi 0 % diperoleh kadar air 6,519 %, lalu 
menjadi 6,226 % pada penambahan 12 %. Penurunan kadar air dikarenakan 
pembakaran sekam padi sehingga kadar air abu sekam padi mendekati 0 %. 
     Pengujian specific gravity menunjukkan bahwa penambahan abu sekam 
padi mengakibatkan penurunan specific gravity. Pada tanah asli diperoleh 
nilai specific gravity sebesar 2,638 yang merupakan tanah lempung 
organik menurut Tabel berat jenis tanah, lalu pada penambahan abu sekam 
padi 12 % mengalami penurunan specific gravity menjadi 2,404. 
Penurunan specific gravity dikarenakan berat jenis abu sekam padi lebih 
kecil dari tanah asli.  
      Pengujian batas-batas atterberg menunjukkan bahwa  bahwa nilai 
batas cair tanah asli 63,90%, lalu mengalami penurunan menjadi 43,43% 
pada variasi 12%. Penurunan tersebut disebabkan tanah mengalami proses 
sementasi sehingga tanah menjadi butiran yang lebih besar. Hasil uji batas 
plastis cenderung mengalami penurunan seiring bertambahnya abu sekam 
padi. Nilai batas plastis tanah asli sebesar 30,76% dan pada variasi 12% 
menjadi 26,36%, hal ini disebabkan karena adanya proses sementasi pada 
butiran tanah. Nilai indeks plastisitas cenderung mengalami penurunan 
seiring bertambahnya abu sekam padi. Nilai indeks plastisitas pada tanah 
asli sebesar 33,145 mengalami penurunan menjadi 17% pada variasi 12%. 
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Penurunan indeks plastisitas disebabkan karena nilai batas cair mengalami 
penurunan yang diikuti dengan penurunan batas plastis. Nilai batas susut 
tanah asli sebesar 12,38%, mengalami kenaikan seiring bertambahnya 
variasi abu sekam padi, batas susut  menjadi 25,30% pada variasi abu 
sekam padi 12%. Kenaikan tersebut disebabkan karena proses sementasi 
sehingga jika terjadi perubahan kadar air, volume tidak mengalami 
pengembangan atau penyusutan. 
      Pengujian gradasi butiran tanah menunjukkan persentase tanah asli 
lolos saringan No. 200 sebesar 75% mengalami penurunan seiring 
bertambahnya variasi abu sekam padi menjadi 61% pada variasi 12% abu 
sekam padi. Penurunan persentase tersebut disebabkan penambahan abu 
sekam padi yang menyebabkan terjadinya sementasi sehingga butiran 
tanah yang lolos semakin sedikit 
      Contoh penentuan klasifikasi tanah pada variasi abu sekam padi 8% . 
Tanah  persen lolos saringan No.200  = 66 % dan nilai LL = 47,97 % 
menurut sistem klasifikasi AASHTO tanah campuran tersebut termasuk 
dalam kelompok A-7. Kelompok A-7 dibagi menjadi 2 yaitu : A-7-5 dan 
A-7-6, berdasarkan nilai PL =27,08 < 30 maka termasuk kelompok A-7-6 
yaitu tipe material pada umumnya tanah berlempung dan penilaian sebagai 
tanah dasar termasuk dalam kualitas sedang sampai buruk. 
      Klasifikasi menurut USCS (Unified Soil Classification). Berdasarkan 
Tabel V.6 persen lolos saringan No.200 tanah + 8 % abu sekam padi 
sebesar 66 % > 50 %, Menurut USCS termasuk tanah berbutir halus dan 
LL = 47,92 % < 50 % termasuk jenis tanah lempung dan lanau (ML, CL, 
OL). A line = 0,73(LL-20) = 0,73(47,92-20) = 20,38 %, maka PI > A line 
sehingga terletak di atas garis A. jadi, tanah tersebut termasuk kelompok 
CL (lempung tak organik dengan plastisitas rendah sampai sedang, 
lempung berkerikil, lempung berpasir, lempung berlanau). Untuk variasi 
0% dan 4%, jika ditarik garis antara LL dan PI maka termasuk kelompok 
CH (lempung tak organik dengan plastisitas tinggi). Untuk variasi 12% 
nilai PI < A line sehingga terletak di bawah garis A dan LL < 50% maka 
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termasuk kelompok ML (lanau  tak organik dan pasir sangat halus, serbuk 
batuan atau pasir halus berlanau/berlempung) 
3.4 Uji Sifat Mekanis Tanah 
1) Uji Standard Proctor 
      Hasil uji standard Proctor yang berupa berat isi kering dan kadar air 
optimum dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pengujian standard proctor 
Variasi abu 







0 19 1,49 
4 22 1,43 
8 22,5 1,34 
12 25 1,31 
 
      Pada Tabel V.2 menunjukkan bahwa dengan penambahan abu sekam 
padi cenderung adanya penurunan γd max. Besar nilai γd max pada tanah asli 
sebesar 1,46 gram/cm
3
 mengalami penurunan menjadi 1,31 gram/cm
3
 pada 
variasi 12%. Hal ini disebabkan karena nilai Gs berbanding lurus dengan 
nilai γd max sehingga semakin kecil nilai Gs maka semakin kecil pula nilai 
γd max. 
      Pada Tabel 3 kadar optimum mengalami kenaikan. Pada tanah asli 
nilai kadar air optimum sebesar 19 % lalu mengalami kenaikan menjadi 25 
% pada variasi 12 %. Hal ini disebabkan karena γd mengalami penurunan 
sehingga kadar air optimum menjadi naik.  
2) Uji CBR (California Bearing Ratio) 
     Pada penelitian ini uji CBR yang digunakan adalah CBR soaked dan 
unsoaked. Hasil pengujian CBR disajikan pada Tabel V.4. 
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Tabel 4.  Hasil uji CBR (California Bearing Ratio) 
Variasi abu 







0 1,082 3 21 
4 0,773 7 22 
8 0,704 7 22 
12 0,631 10 24 
 
 
Gambar 1.  Grafik hubungan antara variasi abu sekam padi dengan CBR 
soaked dan CBR unsoaked 
 
      Pada Tabel V.4 menunjukkan penurunan nilai swelling seiring 
bertambahnya variasi abu sekam padi, penurunan tersebut disebabkan karena 
abu sekam padi mengisi pori-pori tanah sehingga air yang masuk ke dalam 
tanah berkurang dan pengembangan pada tanah juga berkurang. 
      Pada pengujian CBR menunjukkan bahwa nilai CBR soaked mengalami 
kenaikan. Nilai CBR soaked tanah asli sebesar 3% mengalami kenaikan 
menjadi 10% pada variasi 12%. Nilai CBR unsoaked juga mengalami 






      Berdasarkan hasil pengamatan di laboratorium dan analisa hasil 
pengujian tanah dengan variasi penambahan abu sekam padi dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Hasil uji sifat fisis tanah di bayat, klaten dengan penambahan abu sekam 
padi 0%, 4%, 8%, 12% dapat disimpulkan bahwa pada nilai kadar air, 
specific gravity, liquid limit, plastis limit, lolos saringan No.200 
cenderung menunjukkan penurunan. Nilai kadar air tanah asli sebesar 
6,519 % mengalami penurunan menjadi 6,226%. Nilai specific gravity 
tanah asli sebesar 2,638 mengalami penurunan menjadi 2,404. Nilai batas 
cair tanah asli sebesar 63,90 % mengalami penurunan menjadi 43,43%. 
Nilai batas plastis tanah asli sebesar 30,76% mengalami penurunan 
menjadi 26,36%.  Persentase lolos saringan No.200 tanah asli sebesar 
75% mengalami penurunan menjadi 61 %. Sedangkan, nilai batas susut 
cenderung mengalami kenaikan dari 12,38% menjadi 25,30%. Klasifikasi 
tanah di Bayat, klaten menurut AASHTO tanah asli termasuk kelompok 
A-7-5, kemudian mengalami perubahan menjadi A-7-6. Menurut USCS 
tanah asli termasuk kelompok CH, kemudian mengalami perubahan 
menjadi kelompok ML. 
2) Nilai CBR menunjukkan bahwa nilai CBR soaked mengalami sedikit 
kenaikan. Nilai CBR soaked tanah asli sebesar 3% mengalami kenaikan 
menjadi 10% pada variasi 12%. Nilai CBR unsoaked juga mengalami 
sedikit kenaikan, pada tanah asli nilai CBR sebesar 21% mengalami 
kenaikan menjadi 25%. 
3) Nilai pengembangan menunjukkan penurunan. Nilai pengembangan tanah 
asli sebesar 1,082% kemudian mengalami penurunan menjadi 0,631% 
 
4.2 Saran 




1) Bahan stabilisasi abu sekam padi sedikit berpengaruh pada terhadap sifat 
fisis maupun mekanis, maka disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk 
mencampur bahan tersebut dengan bahan stabilisasi yang lain. 
2) Untuk hasil yang lebih akurat disarankan membuat sampel yang lebih 
banyak. 
3) Dipastikan tanah yang digunakan benar-benar tanah kering udara agar data 
yang didapat lebih valid. 
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